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Abstrak 
Quantum Reading berisi sekumpulan teknik yang sangat praktis untuk 
memunculkan potensi membaca siswa, memberikan tahapan proses 
kegiatan membaca, memberikan manfaat yang berguna untuk 
meningkatkan membaca. Maka muncullah pertanyaan bahwa apakah ada 
pengaruh metode quantum reading dengan peningkatan keterampilan 
membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Secara detail, pertanyaan yang hendak dijawab adakah korelasi antara 
metode quantum reading dengan  peningkatan keterampilan membaca 
siswa pada mata pelajaran PAI di SD Plosobuden Lamongan? Penelitian 
ini dilakukan pada kelas V berdasarkan tahun ajaran 2019/2020. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan guru PAI dalam 
menerapkan metode quantum reading sudah dilaksanakan dengan cukup 
baik Hal ini dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan suasana kelas yang cukup aktif dan kondusif. Dan hal ini 
juga bisa didukung dengan  hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hasil 
prosentase pelaksanaan metode quantum reading pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam adalah 65,11% yang hal ini jika dicocokkan 
dengan standard prosentase berada pada rentang 56% - 75% yaitu yang 
tergolong cukup. Sedangkan mengenai keterampilan membaca siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Plosobuden Lamongan 
adalah tergolong cukup. Hal ini dibuktikan dengan hasil test membaca yang 
menunjukkan bahwa siswa sudah bisa membaca cepat sebelum durasi 
membaca habis, siswa sudah bisa dengan cepat menemukan ide pokok 
materi test, mampu memahami isi materi teks bacaan dengan baik, siswa 
sudah bisa bertanya dengan baik  dan mampu merespon pertanyaan yang 
didiskusakan dengan baik pula.  Sehingga hasil prestasi belajar siswa 
semakin lama semakin meningkat. Pernyataan ini dibuktikan oleh hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa hasil prosentase tentang keterampilan 
membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
61,15% yang hal ini bila dicocokkan dengan standard prosentase berada 
pada rentang 56% - 75% yaitu yang tergolong cukup.  
Kata kunci: metode quantum reading, keterampilan membaca, pendidikan 
agama islam 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan 
nasional yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negera. Hal 
tersebut dikarenakan bahwa pendidikan merupakan salah satu wahana yang 
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sebagai faktor penentu 
keberhasilan pembangunan, sudah selayaknya kualitas SDM ditingkatkan 
melalui berbagai program pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan 
terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu kepada kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Iptek) serta dilandasi keimanan dan ketakwaan 
(IMTAK). 
Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 
kemajuan suatu bangsa dan sebagai wahana investasi dalam 
menerjemahkan pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam membangun 
watak bangsa (nation character building). Masyarakat yang cerdas akan 
memberi nuansa kehidupan yang cerdas pula, dan segala progresif akan 
membentuk kemandirian yang bertanggung jawab. 
Berkaitan dengan hal tersebut, sudah seharusnya bahwa berbagai 
hal yang berkaitan dengan proses pendidikan dan pembelajaran 
mendapatkan perhatian yang lebih serius. Ada beberapa komponen yang 
berpengaruh dalam proses belajar mengajar, diantaranya adalah guru, 
sarana dan prasarana, metode pembelajaran, kurikulum dan lingkungan 
belajar yang efektif dan menyenangkan. Diantara komponen satu dengan 
yang lain saling mendukung demi mewujudkan tujuan pendidikan yang 
diharapkan. 
Peran utama seorang guru diantaranya adalah menciptakan iklim 
pembelajaran secara kondusif dan menyenangkan.1 
kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh aktivitas dan 
kreativitas guru dan didukung oleh kompetensi-kompetensi 
profesionalnya. Dengan iklim pembelajaran yang kondusif akan 
menimbulkan motivasi semangat belajar siswa yang merupakan salah satu 
faktor yang turut menentukan keefektifan belajar, sehingga hal tersebut 
akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi belajar yang optimal 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Adakalanya, ketidaktepatan penggunaan metode pembelajaran 
serig menimbulkan kebosanan, kurang dipahami, bergaya monoton yang 
akhirnya menimbulkan sikap apatis diri siswa. Oleh karena itu untuk 
menghindari hal tersebut, hendaknya guru memiliki kemampuan dalam 
memilih menggunakan metode mengajar yang tepat.2 Ketetapan atau 
kecermatan yang dipilih harus disesuaikan dengan beberapa faktor antara 
                                                            
1 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2004), cet. V, 107 
2 Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: 
PT. Remaja Rosda Karya, 1993), cet. 1, 120 
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lain tujuan, sifat dan jenis materi, kesempatan waktu serta dengan 
kemampuan guru dalam memahami dan melakasanakan metode-metode 
tersebut dan yang paling penting mengetahui tentang peranan dan manfaat 
dari pada metode yang telah digunakanya.3 
Metode pembelajaran mempunyai kedudukan yang sangat penting 
karena ia menjadi sarana (perantara) dalam menyampaikan materi 
pelajaran sehingga dapat dipahami atau diserap oleh peserta didik menjadi 
pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakunya. Tanpa 
metode, suatu pembelajaran tidak akan dapat terproses secara efektif dan 
efisien. 
Dalam proses belajar, seorang siswa akan dapat menilai diri sendiri 
dan melakukan perbaikan yang terus menerus dan mereka harus belajar 
mengontrol belajar mereka sendiri. Mereka dituntut untuk proaktif dan 
belajar bertanggung jawab, karena pada dasarnya, siswa yang mempunyai 
sikap positif terhadap belajar, hanya mereka sendirilah yang merasakan 
manfaatnya. Banyak hal yang bisa dilakukan dalam proses belajar, siswa 
bisa menulis, membaca, mendengarkan, memahami, berbicara dan lain-
lain. Misalnya dalam proses membaca, peran guru sangat diperlukan dalam 
menciptakan pengalaman yang memperkenalkan, memelihara atau 
memperluas kemampuan siswa untuk memahami teks atau materi 
pelajaran. Hal ini mensyaratkan guru melaksanakan pembelajaran dengan 
langsung memodelkan, membantu meningkatkan, memfasilitasi dan 
mengikut sertakan siswa secara aktif dalam pembelajaran.4 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut 
terciptanya masyarakat yang gemar membaca. Proses belajar yang efektif 
antara lain dilakukan dengan membaca untuk memperoleh pengetahuan 
dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya 
sehingga mereka menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang, 
karena membaca merupakan sarana untuk mempelajari dunia lain yang 
diinginkan. Kegiatan membaca perlu untuk dikuasai dan dipelajari oleh 
setiap individu terutama peserta didik. 
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
sangat penting karena dengan membaca, manusia bisa memperluas 
cakrawala pengetahuan, bersenang-senang dan menggali pesan-pesan 
tertulis hanya dengan membaca. Akan tetapi, membaca bukanlah suatu 
kegiatan pembelajaran yang mudah, karena teks yang dibaca seseorang 
harus mudah dipahami sehingga terjadi interaksi antara pembaca dengan 
teks. Jadi untuk memudahkannya perlu adanya kemampuan membaca 
dengan baik dan bermakna. Banyak fasilitas yang dapat mempengaruhi 
                                                            
3 Zakiah Darajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam,( Jakarta: Bumi 
Aksara, 1983), 143 
4 Frida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Bina 
Aksara, 2005), cet. 1, 6 
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keberhasilan siswa dengan membaca. Secara umum, faktor-faktoro tersebut 
dapat diidentifikasi seperti guru, siswa, kondisi lingkungan, materi 
pelajaran, serta metode (teknik) mempelajari materi pelajaran. Dengan 
mengetahui teknik membaca dengan baik dan efektif, maka siswa akan 
terus termotivasi untuk belajar. 
Membaca dengan baik adalah keterampilan yang digunakan 
sepanjang hidup, tetapi, banyak siswa merasa membaca sebagai beban. Ada 
yang menunda membaca sampai menit-menit terakhir, lalu menyadari 
bahwa mereka tidak punya dan cukup waktu untuk menyelesaikan tugas 
membacanya. Jika membaca menjadi mudah dan cepat, kemungkinan besar 
siswa akan menyelesaikan tugas mereka dengan cepat pula.5 Dengan 
mengetahui teknik membaca dengan baik. Hal ini dapat membantu siswa 
untuk mencerna bahan tulis. Realisasinya berupa seperangkat ketrampilan 
untuk mengelola setiap aspek bacaan menjadi sesuatu yang bermakna bagi 
pencakup makna proses membaca sebagai kegiatan memperepsi simbol-
simbol tulis, membaca sebagai aktifitas mengelola makna yang terkandung 
dalam bahan bacaan, kreatifitas membaca, sampai dengan aktifitas 
membaca cepat.6 Quantum Reading akan memberi konsep baru tentang 
membaca buku secara cepat dan tepat. 
Quantum Reading berisi sekumpulan teknik yang sangat praktis 
untuk memunculkan potensi membaca siswa, memberikan tahapan proses 
kegiatan membaca, memberikan manfaat yang berguna untuk 
meningkatkan membaca, sehingga pada akhirnya siswa bisa membaca 
dengan baik sesuai dengan ketrampilan membaca yang dimilikinya. 
Quantum merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal “quanta” 
yang artinya quality, amount, aspecified qualiti, a person atau kualitas, 
jumlah, atau nilai ukuran, bagian. Quantum dapat dipahami semagai 
interaksi yang mengubah energi menjadi pacaran energi yang dasyat.7 
Dalam konteks belajar Quantum bisa juga dimaknai sebagai interaksi yang 
terjadi dalam proses belajar niscaya mampu mengubah pelbagai potensi 
yang ada pada diri manusia menjadi pancaran atua ledakan gairah dalam 
memperoleh hal-hal baru) yang dapat ditularkan kepada orang lain. 
Membaca dan menulis adalah salah satu bentuk interaksi dalam proses 
belajar. Reading adalah berasal dari kata reed yang berarti tinngi membaca 
(Inggris ).8 Mendapat akhiran “ing” menjadi reading yang dalam bahasa 
Inggris disebut “Gerund” artinya kata kerja yang dibendakan. Quantum 
                                                            
5 Bobbi Deporter, Mark Reandon,et.al, Quantum Teaching, (Bandung, Kaifa, 
2001). Cet. III, 182 
6 Nurhadi, Membaca Cepat dan Efektif, (Bandung: Sinar Baru, 1987), 128 
7 Bobbi Deporter, Mark Reandon, et.al,Quntum Teaching, 182 
8 Jhon.  M. Echols, Kamus Inggris- Indon  
esia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996 ), 467. 
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Reading adalah cara cepat dan bermanfaat untuk memunculkan potensi 
membaca.  
Tahapan Membaca Dalam Quantum Reading yaitu, Pertama, 
pengenalan. Ketika kita membaca buku , kita akan mengenali lebih dahulu 
simbol-simbol yang ada disebuah buku. Sekarang ini, buku tidak hanya 
berisi simbol yang berbentuk abjad. Buku sudah ditambahi dengan simbol 
lain, seperti ikon (ikon) atau simbol dalam bentuk gambar (visual). 
Pengenalan yang cermat atas simbol-simbol buku akan membuat kita lebih 
nyaman dan cepat dalam membaca buku. 
Kedua, peleburan. Setelah mengenal kita mulai masuk keproses 
penyesesuaian atau asimilasi. Kita dibantu oleh mata kita yang menatap 
simbol, kemudian syaraf – syaraf mengirimkan simbol kepada pusat 
bepikir kita, dan seterusnya. Disini terjadi semacam tarik ulur atau jual beli 
antara apa yang disampaikan oleh buku dan apa yang kita miliki. Disini 
kegiatan membaca buku memerlukan aspek fisiknnya. 
Ketiga, intra – integrasi. Setelah mengenal dan menyesuaikan diri 
dengan apa yang kita baca, kitapun melakukan proses menghubung – 
hubungkan antara materi yang satu dengan materi yang lain. Antara kalimat 
yang satu dengan kalimat yang lain, hingga antara bab yang satu dengan 
bab yang lain. Apa maknanya bagi saya? Kita mencoba memadukan semua 
hal yang disampaikan buku dengan sisi–sisi pengalaman yang sudah kita 
miliki begitu lama. Adakah yang bersinggungan ? 
Empat, Ekstra – Integrasi. Setelah sampai taraf mencari sesuatu 
yang relefan dengan diri kita atau yang bersinggungan dengan pengalaman 
kita, kemudian sampailah kita pada pengambilan keputusan. Kita 
melakukan analisis, apresiasi, seleksi, kritik, dan juga apakah mau 
menerima atau menolak berkaitan dengan apa yang disampaikan buku 
kepada kita. Apakah kita terkesan dengan pendapat pengarang dibuku yang 
kita baca?. Apa yang mengesankan kita? Apakah kita setuju dengan 
pendapat pengarang mengenai ini atau itu? 
Kelima,  Penyimpanan. Inilah proses yang sangat penting. Kita harus 
menyimpan hasil yang kita peroleh dari sebuah buku. Kita harus dapat 
memanfaatkan apa saja yang kita baca untuk pengembangan diri kita. Ingat, 
proses penyimpanan butuh waktu lama, tidak bisa instan. 
Keenam, Pengingatan. Ini juga proses penting setelah penyimpanan. 
Kita harus dapat menggunakan apa – apa yang kita baca untuk dikeluarkan lagi 
suatu saat. Misalnya untuk keperluan ujian. 
Ketujuh, pengomunikasian. Membaca buku adalah suatu bentuk 
berkomunikasi. Baik itu berberupa komunikasi intra personal (dengan diri 
sendiri) maupun komunikasi inter personal ( antar pribadi ), yaitu dengan para 
tokoh yang disebut oleh buku yang kita baca. Tahap terakhir dalam proses 
membaca ini menyiratkan arti bahwa membaca buku dapat juga berarti 
mendengar – aktif ( Active Lestening). Suara – suara yang masuk kedalam diri 
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kita. Dan pada suatu saat, apa yang masuk kedalam diri kita itu kita sampaikan, 
komunikasikan dengan orang lain lagi.9 
Membaca merupakan keterampilan membaca berbahasa yang sangat 
penting. Karna membaca merupakan sarana untuk mempelajari dunia lain yang 
diinginkan. Manusia bisa memperluas cakrawala pengetahuan, bersenang-
senang dan menggali pesan tertulis hanya dengan membaca. Kegiatan 
membaca perlu untuk dikuasai dan dipelajari oleh setiap individu terutama 
peserta didik. 
Membaca adalah interaktif, artinya dalam proses membaca terdapat 
keterlibatan pembaca dengan teks yang tergantung pada konteks. Orang yang 
senang membaca suatu teks yamg bermanfaat akan menemukan beberapa 
tujuan yang ingin dicapainya. Teks yang dibaca seseorang harus mudah 
dipahami  (readable) sehingga ada interaksi antara pembaca dan teks. 
 Akan tetapi membaca bukanlah suatu kegiatan pembelajaran yang 
mudah. Banyak fasilitas yang mempengaruhi keberhasilan dengan membaca. 
Secara umum, faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi seperti guru, 
siswa,kondisi lingkungan, materi pelajaran, serta metode (teknik) mempelajari 
materi pelajaran. 
Metode pembelajaran mempunyai kedudukan yamg sangat penting 
karna ia menjadi sarana (perantara) dalam menyampaikan materi pelajaran 
sehingga dapat dipahami atau diserap oleh peserta didik menjadi pengertian-
pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakunya. Tanpa metode, suatu 
pembelajaran tidak akan dapat terproses secara efektif dan efisien. 
Penerapan metode yang tepat akan mengandung nilai intrinsik dan 
ekstrinsik sejalan dengan materi pelajaran, dan secara fungsional dapat dipakai 
untuk merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan 
pendidikan. Sebagaimana firman Allah: (QS. An- Nahl: 125) 
 َْعأ َوُه َكَّبَر َِّنإ ُنَسَْحأ َيِه ِيتَّلاِب مُهلِداَجَو َِةنَسَحلا ِةَظِعْوَملاَو ِةَمْكِحلاِب َكِ بَر ِليِبَس ىِلِإ ُعْدا نَِمب َُملَ
 َع َّلَض َنيَِدتْهُملاِب َُملََْعأ َوُهَو ِهِلَيِبَس ن  
Artinya : 
Serulah (Manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik pula. 
Sesungguhnya Tuhan-Mu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah  yang lebih mengetahui orang – 
orang yang mendapat petunjuk (Q.S. An- Nahl :125) 
 
Quantum Reading adalah cara cepat dan manfaat untuk merangsang 
munculnya potensi membaca. Quantun Reading memberikan konsep-konsep 
baru membaca buku dan berisi tentang teknik-teknik yang sangat praktis yang 
dapat mendorong pembaca langsung menerapkan pada saat membaca. 
Masih banyak orang merasa kesulitan membaca, salah satu mengatasi 
masalah membaca adalah dengan mempercepat kemapuan membaca. 
                                                            
9 Hernowo, Quantum Reading, 24. 
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Keuntungan membaca cepat adalah memperkecil pekerjaan fisik (mata), 
menyelaraskan pemahaman, meningkatkan motivasi, meningkatkan keaktifan, 
memperbesar kesempatan, dan meningkatkan kepuasan.  
Untuk membaca cepat pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
guru menyelaraskan pemahaman, memberi motivasi, menunjukkan bagian-
bagian penting untuk diingat, memberi kesempatan pada siswa untuk bisa 
nembaca dengan lebih kreatif, sehingga siswa  puas dengan mencari sendiri  
(membaca sendiri) padamata pelajaran Sejararah Kebudayaan Islam. 
Aktifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah cara yang 
ditempuh oleh guru dalam pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa 
mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam pendekatan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam telah dikemukakan terbagi menjadi dua pendekatan yaitu bersifat 
metodologi yaitu berkenaan dengan guru mengefektifkan penbelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode pembelajaran 
Quantum Reading. 
Siswa yang memahami wacana mata pelajaran dengan metode 
Quantum Reading Akan menghemat waktu dan energi guru serta bisa 
menggunakan waktunya lebih efektif sehingga dengan waktu yang ada, siswa 
belajar dengan penuh semangat dan serius. 
Banyak keuntungan yang diambil oleh siswa dengan Metode Quantum 
Reading diantaranya siswa lebih efektif dalam belajar karena bisa menjadi 
partisipan yang sungguh-sungguh, tanggung jawab, dan mandiri sehingga lebih 
efektif dalam mempelajari teks pelajaran untuk mrmperkaya pengatahuan dan 
pemahaman bacaan, bisa meningkatkan dan termotivasi untuk terus membaca. 
Karena suatu kegiatan dikatakan efisien jika tujuan dapat dicapai secara optimal 
dengan penggunaan atau pemakaian sumberdaya yang minimal.10 Dengan 
metode quantum reading tersebut maka akan memberi pengaruh atau 
memperkuat ketrampilan membaca, menulis dan berfikir secara kritis dan 
kreatif.  
 
Rumusan Masalah 
Setelah teridentifkasi variabel-variabel penelitiannya dan dapat diketahui pula 
kedudukan dan hubungan masing-masing variabel. Maka rumusan-rumusan 
masalahnya adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan metode quantum reading pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Plosobuden Lamongan? 
2. Bagaimana keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di SD Plosobuden Lamongan? 
                                                            
10 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,( Bandung: PT.  Remaja 
Rosdakarya, 2002), 89. 
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3. Apakah ada  korelasi antara metode quantum reading dengan  peningkatan 
keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SD Plosobuden Lamongan? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini antara 
lain: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Quantum Reading pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Plosobuden Lamongan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan membaca siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Plosobuden Lamongan. 
3. Untuk menemukan ada dan tidaknya korelasi antara metode quantum 
reading dengan peningkatan ketrampilan membaca siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Plosobuden Lamongan.  
Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi atau 
sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah 
khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya 
dalam pendekatan bleajar. 
b. Secara praktis 
Bagi guru  :  sebagai masukan bagi guru, sehingga dalam 
pembelajaran dapat menentukan metode yang tepat 
dan efektif 
Bagi siswa :  Dapat membantu siswa untuk bisa membaca 
dengan cepat dengan penuh makna dan 
menyenangkan. 
Bagi peneliti :  Merupakan bahan informasi guna meningkatkan dan 
menambah pengetahuan serta keahlian dalam 
melaksanakan pola belajar yang efektif dan efisien di 
sekolah. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang penulis terapkan dalam penelitian ini 
meliputi : 
1. Rancangan Penelitian  
a. Rancangan penelitian  
1) Menentukan masalah penelitian. Pada tahap ini peneliti 
mengadakan studi pendahuluan terlebih dahulu.  
2) Menentukan sumber data. Yaitu berbagai macam literature 
yang berkaitan dengan metode quantum reading dan 
penerapannya, serta segenap pihak sekolah terutama guru yang 
berkompeten dalam permasalahan penelitian ini (guru bidang 
studi Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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3) Mengumpulkan data. Peneliti akan menggunakan metode 
observasi, interview, angket, test dan dokumentasi. 
4) Analisa data. Semua data yang telah diperoleh akan dianalisa 
dan pada akhirnya dapat diperoleh kesimpulan. 
b. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 
korelasioanal. Yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 
korelasi antara dua variabel yakni variabel bebas ( metode quantum 
reading ) dan variabel terikat ( keterampilan membaca )  disertai 
dengan data yang berbentuk angka. 
2. Populasi Dan Sampel 
Dalam suatu penelitian merupakan suatu cara yang sistematis 
sebagai obyek penelitian. Mengenai hal ini, Suharsimi Arikunto 
mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.11 
Maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V berdasarkan 
tahun ajaran 2019-2020, karena di kelas ini yang pertama kali 
dilakukan percobaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
quantum reading. Perlu diketahui bahwa penelitian ini merupakan 
penelitian populasi, hal ini dikarenakan penulis akan meneliti 
keseluruhan dari subyek penelitian yaitu seluruh siswa kelas V yang 
berjumlah 33 siswa di SD Plosobuden Lamongan. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Segala keterangan mengenai variabel yang diteliti disebut 
data. Data penelitian pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua 
yakni data kualitatif dan data kuantatif.12 Dari keterangan tersebut, 
maka dalam penelitian ini penulis memerlukan dua jenis sumber 
data: 
1) Data Kualitatif 
Yang dimaksud dengan kualitatif adalah data yang 
tidak berbentuk angka. Data kualitatif dinyatakan dalam 
bentuk kata/kalimat.13 Adapun data kualitatif yang penulis 
butuhkan adalah data tentang sejarah berdirinya sekolah, letak 
geografis, struktur  organisasi, keadaan tenaga pengajar, 
karyawan, siswa, sarana dan prasarana, pelaksanaan proses 
belajar mengajar. 
2) Data Kuantitatif 
Yang dimaksud dengan data kuantitatif adalah data 
yang dinyatakan dalam bentuk angka, atau dengan kata lain 
                                                            
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), 90 
12 Amirul Hadi Haryoo, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: 
Pustaka Setia, 1998), 128 
13ibid  126 
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data penelitian yang didasarkan atas perhitungan prosentasi, 
rata-rata dan perhitungan statistik lainnya.14 Adapun data 
kuantitatif dalam penelitian ini adalah pelaksanaan Quantum 
Reading, dan bagaimana ketrampilan membaca. 
b. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data adalah subyek dimana data 
dapat diperoleh.15 Agar data mudah diperoleh dan 
dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka penulis menentukan 
sumber data terlebih dahulu. Adapun dalam penelitian ini, yang 
menjadi sumber data adalah : 
1) Responden, yaitu orang-orang yang merespon atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 
maupun lisan. Jadi responden yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah murid (peserta didik) dan guru. 
2) Dokumentasi, yaitu dokumentasi atau catatan yang menjadi 
sumber data. Dokumentasi atau catatan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah catatan, tentang sejarah berdirinya 
sekolah, literatur/ kepustakaan dan catatan lainnya yang 
dianggap perlu. 
4. Instrumen penelitian 
a. Instrumen berupa angket 
b. Instrumen berupa check list 
c. Instrumen berupa pedoman wawancara 
d. Instrumen berupa test soal 
5. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
b. Metode Interview 
c. Metode Dokumentasi 
d. Metode Angket dan Quesioner 
e. Metode Test 
6. Analisa Data 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisa data tersebut untuk menemukan jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan dari hasil-hasil penelitian yang dilakukan. Ada dua hal 
yang dapat dilakukan, yaitu : 
a. Pengolahan data 
Dalam mengelola data yang diperoleh, ada beberapa tahapan yaitu: 
 Editing 
                                                            
14 Lexy J. Moelong, Metodologi Kuantitatif, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 
1995), 2 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 90 
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Yaitu memeriksa daftar pertanyaan yang telah 
diserahkan oleh para pengumpul data. Tujuannya adalah untuk 
mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada di dalam 
daftar pertanyaan yang sudah diselesaikan sampai sejauh 
mungkin. 
 Coding 
Yaitu mengklasifikasikan jawaban dari para 
responden ke dalam kategori-kategori. Biasanya klasifikasi 
dilakukan dengan cara memberi tanda atau kode berbentuk 
angka pada masing-masing jawaban. 
 Tabulasi 
Adalah membuat tabel jawaban-jawaban yang sudah 
diberi kategori, kemudian jawaban dimasukkan dalam tabel. 
b. Teknik Analisa Data 
Proses analisa data merupakan salah satu usaha untuk 
menemukan jawaban dan pernyataan dari rumusan-rumusan dan 
pelajaran-pelajaran atau hal-hal yang kita peroleh dari proyek 
penelitian. Adapun teknik analisa data yang digunakan adalah 
1) Teknik analisa kualitatif 
Teknik ini digunakan untuk menganalisa data yang 
bersifat kualitatif yaitu dengan analisa deskriptif (non 
statistik). Data yang dihasilkan akan menunjukkan pada 
pernyataan keadaan, ukuran, kualitas, misalnya dengan 
pernyataan “baik”, “cukup”, “kurang baik” dan “tidak baik”. 
2) Teknik Analisa Kuantatif 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisa 
data statistik sederhana berupa prosentase atau analisa statistik 
product moment. Untuk kejelasannya sebagai berikut: 
P = 
N
F
 = 100% 
Keterangan. 
P  : Angka Prosentase 
F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya. 
n : Jumlah responden/individu 
Setelah hasil total prosentase yang diperoleh, langkah 
selanjutnya penulis menafsirkan hasil prosentase tersebut 
dengan menetapkan hasil standart dengan kalimat yang 
bersifat kualitatif sebagai berikut: 
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76% - 100% : Baik 
56% - 75% : Cukup 
40% - 55% : Kurang  
0%  -  35 % : Buruk16 
a. Untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua dari 
rumusan masalah di atas, yaitu tentang bagaimana 
penerapan quantum reading dan bagaimana keterampilan 
membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI), penulis menggunakan teknik analisa rumus 
prosentase. 
b. Untuk menjawab permasalahan kerja, yaitu tentag ada 
tidaknya korelasi antara metode  quantum reading dengan  
peningkatan ketrampilan membahca siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD 
Plosobuden Lamongan  , penulis menggunakan rumus 
produst moment. Adapun rumus yang digunakan adalah 
rx = 
    
  


2222 )()(
))((
yyNxxN
yxxyN
 
Keterangan : 
rxy : angka indeks “r” product moment 
N : Number of class 
xy : jumlah perkalian antara skor x dan skor y 
x : jumlah seluruh skor 
Untuk dapat mengetahui seberapa besar korelasi metode 
quantum reading terhadap peningkatan ketrampilan membaca siswa di 
SD Plosobuden Lamongan  , maka peneliti mengkonsultasikan hasil 
perhitungan diatas (menggunakan rumus product moment) ke dalam 
dua cara, yaitu : 
1) Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” 
product moment dengan secara kasar (sederhana) dengan pedoman 
sebagai berikut: 
Besarnya Product 
Moment 
Interpretasi 
0,00 – 0,20 Antara variabel x dan y terdapat korelasi, akan 
tetapi sangat lemah atau sangat rendah, sehingga 
diabaikan atau dianggap tidak ada korelasi 
0,20 – 0,40 Antara variabel x dan y terdapat korelasi lemah 
dan rendah 
                                                            
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur ………………….., 246 
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0,40 – 0,70 Antara variabel x dan y terdapat korelasi sedang 
atau cukup 
0,70 – 0,90 Antara variabel x dan y terdapat korelasi tinggi 
0,90 – 1,00 Antara variabel x dan y terdapat korelasi yang 
sangat kuat dan tinggi 
2) Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” 
product moment dengan jalan berkonsultasi pada tabel nilai “r” 
product moment dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya 
(db) atau degress of freedomnya (df) dengan rumus sebagai berikut 
: 
DF = N – nr 
Keterangan : 
df : degrees of freedom 
N : Number of class 
nr : banyaknya variabel yaitu 2 variabel 
 
C. Penyajian Data 
1. Data Tentang Pelaksanaan Metode Quantum Reading 
a. Pelaksanaan Metode Quantum Reading pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
Pada saat penelitian ini berlangsung di SD Plosobuden 
Lamongan   mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diajarkan pada 
semester genap dan ganjil yaitu pada kelas V. Untuk memperoleh data 
tentang pelaksanaan metode Quantum Reading, penulis penelitian 
dengan menggunakan berbagai macam metode, yaitu: observasi, 
interview dan penyebaran angket. Dengan metode observasi penulis 
melakukan penelitian pada saat pembelajaran mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam berlangsung, yaitu dengan tujuan untuk 
mengatahui dan mengamati bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode Quantum Reading pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
Dari hasil observasi dan interview, menjelaskan bahwa 
pelaksanaan metode Quantun Reading dilaksanakan pada awal sampai 
akhir pembelajaran, dengan alasan materi Pendidikan Agama Islam 
membutuhkan sebuah pemahan dan diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari, sedangkan pemahaman bisa didapat dari membaca atau 
bertanya. Adapun  langkah yang  pertama, yaitu siswa diharapkan 
sudah mempersiapkan segala sarana dan prasarana belajar diatas 
bangku seperti buku panduan atau buku pegangan siswa, buku catatan, 
bulpoin, pensil, penghapus, dll. Adapun langkah yang kedua adalah 
menyuruh semua siswa untuk membaca materi Pendidikan Agama 
Islam sesuai dengan target materi dalam setiap pertemuan. Sebelum 
memulai membaca bapak Thamrin memberi panduan membaca secara 
14 J U R N A L  T A R B A W I  S T A I  A L  F I T H R A H    
 
cepat dan diharapkan semua siswa setalah membaca bisa berfikir kritis 
dan aktif. Adapun durasi mambaca yang diberikan kepada siswa adalah 
sekitar 10-15 menit, dengan alasan untuk mensiasati alokasi waktu jam 
pelajaran yang relatif  cukup pendek. Langkah yang ketiga adalah 
ketika durasi  membaca sudah habis siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya, merespon, dan mengungkapkan pendapat dengan sesama 
temannya dengan dipandu oleh  guru.  
Dengan metode saling bertanya dan merespon antar sesama 
teman ini guru berharap agar pembelajaran bisa aktif, kritis dan lebih 
merata. Langkah ke empat adalah guru meluruskan jawaban dari 
hasil pembelajaran langkah yang ketiga dan dilanjutkan giliran guru 
melontarkan pertanyaan kesemua siswa untuk dijawab dengan cara 
mengancungkan tangan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui atau 
kontrol sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
dibaca dan didiskusikan sesama temannya tadi. Untuk memancing 
partisipasi siswa yang kurang aktif biasanya guru meminta siwa 
tersebut mengemukakan pendapatnya sehingga terjadi pemerataan 
pemahaman. Langkah yang ke lima, guru mengklarifikasi kembali 
dan menerangkan dari pokok materi pelajaran. Langkah yang ke 
enam atau terakhir yaitu siswa diminta untuk mencatat kembali 
pemahamannya kedalam buku catatan khusus dengan harapan 
catatan tersebut bisa membantu untuk mempermudah mengingat 
kembali pemahamanya atas materi yang pernah diperolehnya. Dan 
buku catatan ini dibuat untuk menunjang nilai dari pada siswa. 
Dari hasil observasi kelas dan interview, bahwa pelaksanaan 
metode Quantum Reading dilaksanakan dari memulai pembelaran 
sampai akhir pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam proses 
pembelajaran berlangsung bisa dikatakan sebagaian besar siswa aktif 
dan kritis terhadap materi bacaan Pendidikan Agama Islam.  
Untuk memancing partisipasi siwa yang kurang aktif dan kritis 
guru mengadakan pemerataan pertanyaan atau diberi kesempatan 
untuk mengemukakan pendapat. Dengan demikian pembelajaran 
tidak didominasi oleh guru dan siswa yang aktif.   
b. Pelaksanaan Metode Quantum Reading Pada Mata Pealajaran 
Pendidikan Agama Islam ( data hasil dari penyebaran angket). 
Adapun penyajian data tentang pelaksanaan metode Quantum 
Reading pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VI 
SD Plosobuden Lamongan   penulis sajikan dalam bentuk angka 
yaitu data yang bersifat kuantitatif, karena langkah yang penulis 
tempuh adalah dengan cara menyebarkan angket kepada responden 
sebanyak 10 soal. Setelah angket diserbarkan dan dijawab oleh 
responden.maka tahap berikutnya adalah penarikan angket dan 
diadakan penilaian dari tahap item soal dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
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Untuk alternatif jawaban “A”mempunyai bobot nilai 3 
Untuk alternatif jawaban “B” mempunyai bobot nilai 2 
Untuk alternatif jawaban “C” mempunyai bobot nilai 1  
2.  Data Tentang Keterampilan Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
a. Keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Dari hasil interview dan observasi dengan, dijelaskan bahwa 
keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan oleh tingkah laku siswa 
yang selalu aktif dan kritis terhadap materi bacaan dan siswa selalu 
antusias dalam mengikuti dan memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam. Melihat dari indikasi 
tersebut ternyata kelancaran terhadap proses belajar mengajar di SD 
Plosobuden Lamongan   berjalan dengan lancar dan dengan metode 
Quantum Reading pembelajaran bisa efektif dan efisien 
b. Keterampilan membaca siswa hasil dari test membaca 
Untuk mengetahui sampai sejauh mana atau seberapa besar 
keterampilan membaca yang dimiliki siswa, maka peneliti 
mengadakan uji coba atau test membaca kepada semua responden. 
Adapun prosedur pelaksanaan test tersebut adalah yang menjadi 
instrumen test adalah materi Pendidikan Agama Islamdengan sub 
kompetensi peristiwa wafatnya Rasulullah sebanyak dua halaman 
dengan jumlah kata 550 dan jumlah baris 55 dengan durasi waktu 10 
menit. Setelah proses membaca selesai maka yang terjadi dilapangan 
adalah siswa sudah bisa membaca cepat sebelum durasi waktu yang 
diberikan habis, siswa sudah bisa mendeteksi ide pokok dari bacaan, 
siswa sudah paham dengan isi bacaan, sehingga dalam kelas tercipta 
suasana yang kondusif dan aktif. 
c. Keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam(data hasil penyebaran angket) 
Adapun penyajian data tentang bagaimana keterampilan 
membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
kelas VI, penulis sajikan dalam bentuk angka yaitu data yang 
bersifat kuantitatif, maka langkah yang penulis tempuh adalah 
dengan cara menyebarkan angket kepada responden sebanyak 10 
soal, setelah angket disebarkan dan dijawab oleh responden.  
Analisa data tentang metode Quantum Reading di SD Plosobuden 
Lamongan   
Adapun analisa data tentang pelaksanaan metode Quantum 
Reading di SD Plosobuden Lamongan   penulis menggunakan metode 
deskriptif melalui prosentase sebagaimana yang akan diuraikan berikut: 
Tabel 7 
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Tentang tanggapan siswa terhadap metode quantum reading 
NO Alternatif Jawaban N F % 
1 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 28 
5 
– 
84,8 
15,2 
 
 Jumlah 33 33 100 % 
Pada soal No. 1. dari 33 responden  memberi jawaban (A) yaitu  senang 
dengan metode membaca yang telah disampaikan guru  yaitu sebanyak 28 
siswa, (B) kadang- kadang merasa senang sebanyak 5 siswa, (C) tidak senang 
dengan metode membaca yang telah disampaikan guru yaitu 0. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sebagaian besar siswa senang dengan metode 
membaca pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islamyang telah disampaikan 
oleh guru. 
Tabel 8 
Tentang menetapkan tujuan terlebih dahulu sebelum 
membaca 
 
NO Alternatif Jawaban N F % 
2 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 27 
6 
– 
81,8 
18,2 
– 
 Jumlah 33 33 100 % 
Pada soal No.2.Dari responden 33 yang memberi jawaban (A) apakah  
sebelum memulai membaca anda  sudah menetapkan tujuan, sebanyak 27 
siswa, (B) kadang-kadang menetapkan tujuan, sebanyak 6 siswa, (C) tidak 
pernah menetapkan tujuan membaca 0. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa sebelum memulai membaca sebagian besar siswa telah menetapkan 
tujuan. 
Tabel 9 
Tentang guru selalu mengajari bagaimana cara membaca 
cepat 
 
NO Alternatif Jawaban N F % 
3 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 25 
5 
3 
75,7 
15,2 
9,1 
 Jumlah 33 33 100 % 
Pada soal No. 3. dari responden 33,menjawab (A) guru sering 
mengajari cara cepat membaca, sebanyak 25 siswa, (B) kadang-kadang guru 
mengajari cara membaca cepat, sebanyak 7 siswa, (C) tidak pernah guru 
mengajari cara membaca cepat, sebanyak 3 siswa. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa guru sering mengajari siswa tentang bagaimana cara 
membaca cepat 
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Tabel 10. 
Tentang guru selalu memberi kesempatan bertanya setelah 
selesai membaca 
NO Alternatif Jawaban N F % 
4 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 18 
10 
5 
54,5 
30,3 
15,2 
 Jumlah 33 33 100 % 
Pada soal No.4.Dari 33 responden memberi jawaban (A) guru memberi 
kesempatan bertanya setelah membaca, sebanyak 18 siswa, (B) guru kadang 
memberi kesempatan bertanya setelah membaca, sebanyak 10 siswa, (c) guru 
tidak pernah memberi kesempatan setelah membaca, sebanyak 5 siswa. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa guru selalu memberi kesempatan bertanya 
setiap selesai membaca. 
Tabel 11. 
Tentang guru selalu menyuruh untuk menceritakan kembali 
setelah selesai membaca 
NO Alternatif Jawaban N F % 
5 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 28 
5 
– 
84,8 
15,2 
 
 Jumlah 33 33 100 % 
 
Pada soal No. 5. Dari 33 responden memberi jawaban (A) menyuruh 
menceritakan kembali setelah mebaca, sebanyak 28 siswa, (B) kadang- kadang 
guru menyuruh menceritakan kembali setelah membaca, 5 siswa, (C) guru tidak 
pernah menyuruh untuk menceritakan kembali setelah membaca, sebanyak 0. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru selalu menyuruh siswa untuk 
menceritakan kembali tentang materi yang telah dibaca. 
Tabel 12. 
Tentang siswa bisa mengikuti cara belajar membaca cepat 
yang telah dicontohkan oleh guru 
NO Alternatif Jawaban N F % 
6 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 25 
7 
1 
75,7 
21,2 
3,1 
 Jumlah 33 33 100 % 
Pada soal No. 6. Dari 33 responden memberi jawaban (A) bisa 
mengikuti cara belajar membaca cepat yang telah dicontohkan oleh guru, 
sebanyak 25 siswa, (B) kadang- kadang bisa mengikuti cara belajar mambaca 
cepat yang dicontohkan oleh guru, sebanyak 7 siswa, (C) tidak pernah bisa 
mengikuti cara belajar membaca cepat yang telah dicontohkan oleh guru, 
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sebanyak 1. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa bisa mengikuti cara 
belajar membaca cepat yang dicontohkan oleh bapak guru. 
Tabel 13. 
Tentang cara membaca buku dengan cara meloncat-loncat 
NO Alternatif Jawaban N F % 
7 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 19 
9 
5 
57,5 
27,3 
15,2 
 Jumlah 33 33 100 % 
 
Pada soal No.7. Dari responden 33 memberi jawaban mebaca teks buku 
secara berloncat-loncat, sebanyak 19 siswa, (B) kadang-kadang membaca teks 
buku secara berloncat-loncat, sebanyak 9 siswa, (C) tidak pernah membaca teks 
buku secara berloncat-loncat 5. dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa 
ketika membaca sebuah teks bacaan dilakukan dengan secara berloncat-loncat. 
 
Tabel 14. 
Tentang ketika membaca jari selalu ikut bergerak mengikuti 
baris teks 
NO Alternatif Jawaban N F % 
8 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 15 
10 
8 
45,4 
30,3 
24,3 
 Jumlah 33 33 100 % 
Pada soal No.8. Dari responden 33 memberi jawaban jari bergerak 
mengikuti baris teks bacaan,15 siswa, (B) kadang- kadang jari mengikuti baris 
teks bacaan, 10 siswa, (C) tidak pernah jari bergerak mengikuti baris teks 
bacaan sebanyak 8 siswa. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa siswa ketika 
membaca jarinya ikut bergerak mengikuti baris teks. 
Tabel 15. 
Tentang antusias siswa dalam menyambut guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
NO Alternatif Jawaban N F % 
9 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 16 
7 
10 
48,5 
21,2 
30,3 
 Jumlah 33 33 100 % 
 
Pada soal No.9. Dari 33 responden memberi jawaban suasana kelas 
bersemangat atau merasa senang ketika guru Pendidikan Agama Islam ketika 
mengajari cara membaca yang baik, sebanyak 16 siswa, (B) kadang-kadang 
merasa senang atau bersemangat sebanyak 7 siswa, (C) tidak pernah suasana 
kelas bersemangat sebanyak 10 siswa. Dengan demikian dapat dikatakan 
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bahwa suasana kelas bersemangat ketika guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islammengajari bagaimana cara membaca dengan baik. 
Tabel 16 
Tentang mengambil manfaat setelah membaca 
NO Alternatif Jawaban N F % 
10 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 14 
6 
13 
42,4 
18,2 
39,4 
 Jumlah 33 33 100 % 
Pada soal No.10. Dari 33 responden memberi jawaban (A) bisa 
mengambil manfaat apa yang talah disampaikan oleh guru, sebanyak 14 siswa, 
(B) kadang-kadang bisa mengambil manfaat, sebanyak 6 siswa, (C) tidak bisa 
mengambil manfaat tentang apa yang telah disampaikan oleh guru adalah 
sebanyak 13 siswa. Dengan demikian siswa dapat dikatakan bisa mengambil 
manfaat tentang apa yang telah disampaikan oleh guru. 
 
Tabel 17. 
Tabel Pelaksanaam Quantum Reading Pada Mata Pelajaran PAI 
No Pertanyaan Prosentase 
1 Apakah Anda mersasa senang dengan metode membaca yang telah 
disampaikan oleh Bapak/ ibu guru pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. (A Ya 48,8 ) 
84,8% 
2 Apakah anda ketika memulia membaca sudah menetapkan tujuan. (A 
Ya81,8) 
81,8 % 
3 Apakah bapak/ ibu gurumu pernah mengajari bagaimana cara 
membaca cepat. (A Ya75,7) 
75,7 % 
4 Apakah bapak/ ibu guru pernah memberi kesempatan kepadamu dan 
teman-temanmu untuk bertanya tentang materi yang habis kamu baca. 
(A Ya 54,5 ) 
54,5 % 
5 Apakah dalam setiap selesai membaca bapak/ibu guru Menyuruh anda 
dan teman-taman anda menceritakan kembali apa yang habis anda 
baca. (A Ya 84,8) 
84,8 % 
6 Apakah anda dapat mengikuti cara belajar membaca cepat yang telah 
dicontohkan oleh bapak/ibu guru anda. (A Ya75,7) 
75,7 % 
7 Apakah anda pernah membaca teks buku dengan meloncat-loncati kata 
atau kalimat. (A Ya 57,5 ) 
57,5 % 
8 Apakah ketika membaca jari tangan anda ikut bergerak mengikuti baris 
kalimat. (A Ya 45,4 ) 
45,4 % 
9 Apakah suasana kelas bersemangat atau merasa senang ketika guru 
Pendidikan Agama Islamanda mengajari cara membaca yang 
menyenangkan. (A Ya 48,5 ) 
48,5 % 
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10 Apakah anda bisa mengambil manfaat tentang apa yang telah 
disampaikan oleh bapak/ ibu guru anda. (A Ya 42,4 ) 
42,4% 
Jumlah 651,1 
Hasil penelitian tentang pelaksanaan metode Quantum Reading pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan rata- rata tertinggi adalah 
prosentase jawaban (A) yaitu 651,1 %. Hasil ini diperoleh dari penjumlahan 
seluruh hasil per soal prosentase  dibagi ∑ pertanyaan yang ada yaitu 651,1:10 
= 65,11. Maka jika hasil ini dicocokkan dengan standar prosentase berada pada 
rentang 56% - 75% yang tergolong cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan metode Quantum Reading pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SD Plosobuden Lamongan   berjalan dengan sedang atau cukup. 
Analisa data tentang  keterampilan membaca siswa di SD Plosobuden 
Lamongan Adapun analisa data tentang keterampilan membaca siswa di SD 
Plosobuden Lamongan penulis menggunakan metode deskriptif melalui 
prosentase sebagaimana yang akan diuraikan berikut.: 
 
Tabel 18. 
Tentang  cepat menemukan ide pokok ketika membaca materi pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
 
NO Alternatif Jawaban N F % 
1 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 25 
7 
1 
75,7 
21,2 
3,1 
 Jumlah 33 33 100 % 
 
Pada soal No. 1. Dari 33 responden memberi jawaban (A) ketika 
membaca buku Pendidikan Agama Islam cepat menemukan ide pokok atau 
gagasan utamanya, sebanyak 25 siswa, (B) kadang- kadang bisa menemukan, 
sebanyak 7 siswa, (C) tidak pernah bisa menemukan ide pokok atau gagasan 
utama, sebanyak 1 siswa. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa siswa ketika 
membaca materi pelajaran Pendidikan Agama Islam cepat menemukan ide 
pokoknya. 
Tabel 19. 
 Tentang mengingat materi pelajaran setelah membaca 
NO Alternatif Jawaban N F % 
2 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 19 
9 
5 
57,5 
27,3 
15,2 
 Jumlah 33 33 100 % 
 
Pada soal No.2. Dari 33 responden memberi jawaban (A) selesai 
membaca masih mampu mengingat kembali, sebanyak 19 siswa, (B) kadang- 
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kadang bisa mengingat sebanyak 9 siswa, (C) tidak pernah sama sekali untuk 
bisa mengingat sebanyak 5 siswa. Dengan demikian dapat dikatakan sebagaian 
besar siswa bisa mengingat tentang materi yang habis dibaca. 
Tabel 20. 
Tentang kemampuan menceritakan kembali setelah membaca 
NO Alternatif Jawaban N F % 
3 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 14 
6 
13 
42,4 
18,2 
39,4 
 Jumlah 33 33 100 % 
 
Pada soal No.3. Dari 33 responden memberi jawaban bisa 
menceritakan kembali tentang apa yang telah selasai dibaca sebanyak 14 siswa, 
(B) kadang-kadang bisa menceritakan kambali sebanyak 6 siswa, (C) tidak 
pernah bisa menceritakan kembali sebanyak 13 orang. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa siswa mampu menceritakan kembali. 
Tabel 21. 
Tentang pemahaman siswa terhadap teks materi pelajaran 
Pendidikan Agama Islamsetelah dibaca 
NO Alternatif Jawaban N F % 
4 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 19 
9 
5 
57,5 
27,3 
15,2 
 Jumlah 33 33 100 % 
 
Pada soal No. 4. Dari 33 responden memberi jawaban selesai membaca 
masih paham dengan apa yang telah dibaca, sebanyak 19 siswa, (B) kadang-
kadang  paham dengan apa yang telah dibaca sebanyak 9 siswa, (C) tidak 
pernah paham dengan apa yang telah dibaca sebanyak 5 siswa. Dengan 
demikian bisa dikatakan bahwa siswa paham dengan materi pelajaran 
Pendidikan Agama Islamyang habis dibacanya.  
Tabel 22. 
Tentang mengulang membaca kembali kata atau kalimat sulit 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
NO Alternatif Jawaban N F % 
5 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 16 
7 
10 
48,5 
21,2 
30,3 
 Jumlah 33 33 100 % 
 
Pada soal No.5. Dari responden 33 memberi jawaban (A) sering 
mengulang-ulang membaca kata atau kalimat yamg sulit dipahami pada materi 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebanyak 16 siswa, (B) kadang –kadang  
mengulang sebanyak 7 siswa, (C) tidak pernah mengulang sebanyak 10 siswa. 
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa jika dalam membaca materi pelajaran 
Pendidikan Agama Islammenemukan kata atau kalimat sulit siswa mengulang-
ulang untuk membacanya. 
 
Tabel 23 
Tentang kesiapan siswa untuk ditanya oleh guru atau teman 
tentang materi Pendidikan Agama Islam 
NO Alternatif Jawaban N F % 
6 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 25 
5 
3 
75,7 
15,2 
9,1 
 Jumlah 33 33 100 % 
 
Pada soal No.6. Dari 33 siswa memberi jawaban (A) jika selesai 
membaca sudah siap ditanya oleh Bapak/ guru, sebanyak 25 siswa, (B) kadang-
kadang siap sebanyak 5 siswa, (C) tidak pernah siap untuk ditanya bapak/ guru, 
sebanyak 3 siswa. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa siswa setelah 
membaca materi pelajaran Pendidikan Agama Islamsudah siap untuk ditanya 
oleh bapak/ guru 
Tabel  24. 
Tentang menulis kembali pemahaman yang diperoleh siswa 
NO Alternatif Jawaban N F % 
7 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 18 
8 
10 
45,5 
24,2 
30,3 
 Jumlah 33 33 100 % 
Pada soal No.7 Dari 33 responden memberi jawaban (A)  ketika selesai 
membaca menulis kembali pemahaman ke buku catatan, sebanyak 18 siswa, 
(B) kadang-kadang menulis kembali pemahaman ke buku catatan sebanyak 8 
siswa, (C) tidak pernah menulis lagi pemahamannya ke buku catatan sebanyak 
10 siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa menulis kembali 
pemahamannya ke buku catannya. 
Tabel 25. 
Tentang siswa bertanya jika mereka tidak faham dengan apa 
yang telah dibaca 
NO Alternatif Jawaban N F % 
8 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 25 
7 
1 
75,7 
21,2 
3,1 
 Jumlah 33 33 100 % 
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Pada soal No.8. Drai 33 responden memberi jawaban (A) jika setelah 
membaca materi Pendidikan Agama Islambelum paham apakah siswa bertanya, 
sebanyak 25 siswa, (B) tidak pernah bertanya sebanyak 11siswa, (C) tidak 
pernah bertanya sebanyak 10 siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
jika siswa belum paham terhadap materi bacaanya siswa bertanya kepada guru. 
Tabel 26. 
Tentang membaca buku panduan Pendidikan Agama 
Islamdirumah 
 
NO Alternatif Jawaban N F % 
9 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 25 
7 
1 
75,5 
21,4 
3,1 
 Jumlah 33 33 100 % 
Pada soal No.9. Dari responden 33 memberi jawaban setiap hari 
membaca buku Pendidikan Agama Islam dirumah, sebanyak 25 siswa,(B) 
kadang-kadang membaca buku Pendidikan Agama Islam dirumah, sebanyak 7 
siswa,  (C) tidak pernah membaca buku Pendidikan Agama Islamsebanyak 1 
siswa. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa siswa membaca buku 
Pendidikan Agama Islam setiap hari dirumah. 
 
Tabel 27. 
Tentang Antusias siswa untuk mengamalkan kembali tentang 
apa yang telah dibaca 
NO Alternatif Jawaban N F % 
10 a. Ya 
b. Kadang – Kadang 
c. Tidak Pernah 
33 19 
9 
5 
57,5 
27,3 
15,2 
 Jumlah 33 33 100 % 
 
Pada soal No.10.  Dari 33 responden memberi jawaban  berkeinginan 
untuk menerapkan atas apa yang habis diperoleh dari membaca dalam 
kehidupan sehari, sebanyak 19 siswa, (B) kadang- kadang ingin menerapkan 
kedalam kehidupan sehari-hari sebanyak 9 siswa, (C) tidak pernah ingin 
menerapkan kembali tentang apa yang habis diperoleh dari membaca sebanyak, 
5 Orang. Dengan demikian bisa dikatak bahwa siswa masih berkeinginan untuk 
mengamalkan kembali dari apa yang telah didapat dari membaca. 
Tabel 28. 
Rekapitulasi  hasil angket tentang keterampilan  membaca 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
 
No Pertanyaan Prosentase 
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1 Apakah ketika membaca materi Pendidikan Agama Islam anda cepat 
menemukan ide pokok atau gagasan utama dari bacan itu? (A Ya75,7 
) 
75,7% 
2 Jika selesai membaca apakah anda masih mampu mengingat kembali 
tentang apa yang anda baca.? (A Ya57,5) 
57,5% 
3 Jika selesai membaca apakah guru anda menyuruh anda untuk 
menceritakan kambali tantang apa yang anda baca?(AYa 42,4 ) 
42,4% 
4 Apakah selesai membaca anda paham dengan apa yang anda baca? (A 
Ya 57,7) 
57,7% 
5 Jika anda tidak faham dengan apa yang anda baca apakah anda 
bertanya kepada bapak/ ibu guru? (A Ya 48,5) 
48,5% 
6 Apakah setelah membaca materi Pendidikan Agama Islamanda sudah 
siap untuk ditanya Bapak/ ibu guru? (A Ya 75, 7) 
75,7% 
7 Apakah anda sering menulis kembali pemahaman anda tentang materi 
Pendidikan Agama Islamkedalam buku catatan? (A Ya 45,5) 
45,5 % 
8 Apakah anda bertanya kepada teman atau guru anda jika anda belum 
paham dengan apa yang anda baca? (A Ya 75,7) 
75,7% 
9 Apakah anda sertiap hari membaca buku pelajaran PAI dirumah? (A 
Ya75,7) 
75,7 % 
10 Apakah anda mau mengamalkan kembali tentang apa yang anda dapat 
dari membaca? (A Ya57,5) 
57,5% 
Jumlah 611,5 
 
Hasil penelitian tentang pelaksanaan keterampilan membaca                                                                                                    
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islamdengan rata- rata tertinggi adalah 
prosentase jawaban (A) yaitu 611,5%, hal ini di peroleh dari seluruh hasil 
persoal prosentase dibagi ∑ pertanyaan yang ada yaitu 611,5: 10 = 61,15 %. 
Maka jika hasil ini dicocokkan dengan standar prosentase berada berada 
direntang 56%-75% yang tergolong cukup, sehinga bisa disimpulkan bahwa 
keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SD Plosobuden Lamongan   adalah sedang atau cukup. 
3. Analisa tentang korelasi antara metode quantum reading dengan 
peningkatan keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SD Plosobuden Lamongan  , penulis gunakan rumus 
product moment sebagai berikut : 
a. Tabulasi data antara pelaksanaam metode quantum reading dengan 
keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islamdi SD Plosobuden Lamongan   sebagai berikut : 
Tabel 29. 
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Tabulasi hasil angket antara pelaksanaan metode quantum 
reading dengan peningkatan keterampilan membaca siswa. 
No  X Y X.Y X2 Y2 
1 28 28 784 784 784 
2 29 30 870 841 900 
3 29 24 696 841 576 
4 29 27 783 841 729 
5 28 29 812 784 841 
6 29 26 754 841 676 
7 28 29 812 784 841 
8 28 27 756 784 729 
9 30 27 810 900 729 
10 28 25 700 784 625 
11 29 28 812 841 784 
12 28 23 644 784 529 
13 29 27 783 841 729 
14 29 24 696 841 576 
15 30 29 870 900 841 
16 24 28 672 576 784 
17 29 27 783 841 729 
18 29 26 754 841 676 
19 28 26 728 784 676 
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20 29 26 754 841 676 
21 28 28 784 784 784 
22 30 27 810 900 729 
23 30 27 810 900 729 
24 28 27 756 784 729 
25 28 28 784 784 784 
26 26 22 572 676 484 
27 24 28 672 576 784 
28 28 20 560 784 400 
29 29 25 725 841 625 
30 28 26 728 784 676 
31 29 27 783 841 729 
32 29 24 696 841 576 
33 29 28 812 841 784 
∑N=33 ∑x= 936 ∑y= 873 ∑xy= 24865 ∑X2 =26610 ∑Y2=23543 
b. Pembuktian Hipotesis 
Untuk menguji kebenaran Hipotesis tersebut, maka penulis 
menggunakan rumus “Korelasi Product moment”. 
Dari tabel diatas dapat diketahui 
1. Jumlah N = 33 
2. Jumlah ∑ X = 936 
3. Jumlah  ∑ Y= 873 
4. Jumlah ∑ XY =24865 
5. Jumlah ∑ X2  = 26610 
6. Jumlah∑ Y2 = 23543 
Dengan rumus korelasi Product moment dapat diketahui hasil rxy  sebagai 
berikut : 
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rxy =
 22 )873(23543.33()936(610.26.33(
)873)(936(24865.33


 
 )129.762919.776)(096.876130.878(
128.81753.820


  
)790.14)(2030(
3417
  
860.30082
3417
  
784407.5484
3417
  
Bedasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa nilai rxy = 0,623. 
Maka langkah yang paling akhir adalah mengetes apabila nilai r yang diperoleh 
berarti atau tidak ( signifikan atau tidak signifikan )atas taraf kepercayaan 5% 
& 1%. Hasil r hitungan tersebut kemudian dikonsultasikan dengan perhitungan 
r tabel product moment dengan memperhatikan responden pada taraf signifikan 
5% & 1% yang terlebih dahulu mencari drajat bebasnya (db) atau degree of 
fridom-nya (df) yang rumusnya sebagai nerikut :  Df = N – nr 
Diketahui 
N = 33 
nr = 2 
df = 33-2 =31 
df = 31. 
Bedasarkan taraf signifikansi 5% yang kemudian dicocokkan dengan 
N (31) atau jumlah yang terdapat pada tabel r product moment, bilangan yang 
ada yaitu 0,355. Adapun dari perhitungan diatas diperoleh adalah 0,623. 
Dari hasil ini dapat dilihat bahwa nilai r yang kita peroleh dari hasil 
perhitungan lebih besar dari pada nilai r yang terdapat dalam tabel. Begitu pula 
bila dikonsultasikan dengan dengan tabel signifikansi 1 % bilangan yang ada 
dalam tabel adalah 0, 456. Maka dapat dilihat bahwa dari hasil perhitungan 
tersebut dari nilai r yang kita peroleh lebih besar dari nilai r yang terdapat dalam 
tabel r product moment. 
623,0
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Jadi hipotesis yang diajukan berbunyi bahwa adanya korelasi antara metode 
quantum reading dengan peningkatan  keterampilan membaca siswa  pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam diterima. 
Sedangkan Hipotesis yang berbunyi bahwa tidak adanya korelasi 
antara  metode quantum reading dengan peningkatan keterampilan membaca 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ditolak. 
Sedangkan untuk mengetahui besar kecilnya korelasi yang dihasilkan 
dari perhitungan product miment diatas, dikonsultasikan dengan tabel berikut 
ini : 
Besarnya “r” product 
moment 
Interpretasi 
0.00 – 0,20 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi, 
akan tetapi sangat lemah atau sangat 
rendah, sehingga diabaikan atau dianggap 
tidak ada korelasinya. 
0,20 – 0,40 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi 
lemah dan rendah 
0,40 – 0,70 Antaravariabel X dan Y terdapat korelasi 
sedang atau cukup 
0,70 – 0,90 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi 
kuat atau tinggi 
0,90 – 1,00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi 
yang sangat kuat atau sangat tinggi 
 
Dari hasil perhitungan nilai r product moment 0,623 dikonsultasikan 
pada tabel interpretasi, maka hasil perhitungan tersebut berkisar antara 0,40 – 
0,70 yang berati sedang atau cukup. Dengan demikian bisa dibuktikan bahwa 
metode quantum reading  dengan peningkatan keterampilan membaca siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islamdi SD Plosobuden Lamongan   
memiliki korelasi yang sedang atau cukup. 
Kesimpulan. 
Setelah melalui proses yang bertahap dan uraian yang begitu panjang 
maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian tentang korelasi antara metode 
quantum reading dengan peningkatan keterampilan membaca siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Plosobuden Lamongan . 
1. Dari pengamatan lapangan, interview, observasi, dan penyebaran angket, 
kami dapat menyimpulkan bahwa kemampuan guru Pendidikan Agama 
Islam dalam menerapkan metode quantum reading sudah dilaksanakan 
dengan cukup baik Hal ini dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan suasana kelas yang cukup aktif dan 
kondusif. Dan hal ini juga bisa didukung dengan  hasil penelitian yang 
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menunjukkan bahwa hasil prosentase pelaksanaan metode quantum reading 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 65,11% yang hal ini 
jika dicocokkan dengan standard prosentase berada pada rentang 56% - 
75% yaitu yang tergolong cukup. 
2. Sedangkan mengenai keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Plosobuden Lamongan  adalah tergolong 
cukup. Hal ini dibuktikan dengan hasil test membaca yang menunjukkan  
bahwa siswa sudah bisa membaca cepat sebelum durasi membaca habis, 
siswa sudah bisa dengan cepat menemukan ide pokok materi test, mampu 
memahami isi materi teks bacaan dengan baik, siswa sudah bisa bertanya 
dengan baik  dan mampu merespon pertanyaan yang didiskusakan dengan 
baik pula.  Sehingga hasil prestasi belajar siswa semakin lama semakin  
eningkat. Pernyataan ini dibuktikan oleh hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa hasil prosentase tentang keterampilan membaca siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 61,15% yang hal ini 
bila dicocokkan dengan standard prosentase berada pada rentang 56% - 
75% yaitu yang tergolong cukup.  
3. Dari hasil perhitungan rumus r product moment didapatkan hasil 0, 623. 
Pada (N) 31   kemudian dicocokkan dengan taraf signifikansi 5% 
didapatkan angka 0, 355 dan taraf signifikansi 1% didapatkan angka 0,456. 
Hal ini menjadi sandaran kesimpulan bahwa hipotesis kerja (Ha) yang di 
ajukan dimuka diterima, yaitu adanya korelasi antara metode quantum 
reading dengan peningkatan  keterampilan membaca siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Plosobuden Lamongan. Dan 
jika 0, 623 di konsultasikan dengan kreteria yang diajukan didepan berada 
pada rentang  antara 0,40 – 0,70. Maka korelasinya adalah cukup atau 
sedang. 
 
B. Saran-Saran. 
Setelah mengetahui tentang metode quantum reading dan 
korelasinya dengan  peningkatan keterampilan  membaca siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SD Plosobuden Lamongan . Maka kami 
dapat memberikan saran kepada para pendidik ( guru ) maupun semua insan 
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan bahwa kreatifitas guru dalam 
menggunakan variasi metode pembelajaran dan media pembelajaran sangatlah 
diperlukan demi terciptanya pembelajaran yang efektif sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 
Dan dalam hal penataan kelas sebaiknya lebih ditata kembali, agar 
suasana kelas kelihatan lebih indah dan menyenangkan. Dan sebaiknya metode 
quantum reading diterapkan pada semua mata pelajaran. Contohnya bisa 
diterapkan pada mata pelajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris. Dan agar guru 
lebih memperbanyak lagi belajar dan menerapkan metode yang bervariasi 
dalam proses belajar mengajar. Untuk menunjang tujuan pembelajaran 
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sebaiknya sekolah membuat buku penghubung untuk wali murid guna untuk 
kontrol kegiatan siswa dirumah. 
Untuk siswa agar dalam pembelajaran diharapkan untuk lebih aktif 
dalam mengembangkan kreativitasnya, kompetensi, serta menggali 
pengalaman dan pengetahuan dari berbagai sumber, asalkan semua itu 
berpengaruh positif dan kemajuan dirinya sendiri. Karena semua itu akan 
menjadi bekal kehidupan dimasyarakat, bangsa dan negara.  
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